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K.R. MUHAMAD WARDAN DALAM KITAB ILMU FALAK DAN HISAB

A. Analisis terhadap Konsep Hisab Penentuan Arah Kibla K.R.

Muhamad Wardan dalam Kitab IImu Falak dan Hisab

Metode hisab penentuan arah kiblat yang terdap@md&itab
liImu Falak dan Hisatkarya Muhamad Wardan ini menggunakan konsep
arah dalam hasil hisab yang dilakukan, sehinggkasplhisab penentuan
arah kiblat tersebut dilakukan dengan pengukurairtitk barat ke utara.

Muhamad Wardan merupakan seorang tokoh yang tidakang
pada satu mazhab dalam pengambilan hukum. Hukurg gigrutuskan
untuk suatu persoalan didasarkan pada proses tarfiladap pendapat-
pendapat para Imam mazhab, Imam Syafi'i, Imam Hahaiam Malik
dan Imam Hanbali. Setelahnya, pendapat yang pediity (kuat dasarnya)
dijadikan hukum untuk penyelesaian suatu masalemikian pula dalam
hal hisab arah kiblat. Muhamad Wardan berijtihadgde menggunakan
pemahaman mazhab Syafi'i. Disebutkan oleh Imamyahk&, salah
seorang ulama Syafi'iyah, bahwa jika seseorang saeikali tidak
memiliki petunjuk apapun, maka dilihat masalahhylka ia termasuk
orang yang mengetahui tanda-tanda atau petunju&tkimaka meskipun

ia tidak dapat melihat Ka'bah, ia tetap harus bkeag untuk mengetahui

! Ali Mustafa YaqubKiblat; Antara Bangunan dan Arah Ka’'baBakarta: Pustaka Darus
Sunnah, 2010, him. 27.
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kiblat sebab ia memahami metode untuk mengetahuimgaalui
keberadaan matahari, bulan, gunung dan angin. klalersirat dalam
firman Allah swt.
L2 XOCWwWa o R<=O0 g =6 OROOCNHéNOT
VNS ) O0C0#I &0 JEDQ

Artinya: “Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjakan). Dan dengan
bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjulyS.( An-
Nahl: 16

Berdasar hal tersebut, dapat dimafhumi bahwa smsgoyang
telah mempelajari ilmu dalam bidang tersebut hengaknengaplikasikan
dengan berijtihad dalam hisab penentuan arah kiMahamad Wardan,
sebagaimana telah diceritakan dalam bab sebelummapakan seorang
ulama yang telah menimba ilmu dalam bidang falahirggga metode
hisab arah kiblat yang terdapat dalam salah sagtakalisnya ialah salah
satu ijtihad yang dilakukannya sebagai bentuk aplikkeilmuan yang
telah diperoleh.

Lebih lanjut mengenai pendapat menghadap Kkiblaamal
Syafiiiyah, Syaikh Ibrahim al-Baijutimemaparkan bahwa yang dimaksud
dengan menghadap kiblat ialah menghadap pada bamddaibah, bukan
ke arah Ka'bah. Implikasi dari pendapat ini addtatvajiban menghadap
bangunan Ka’bah dalam ibadah salat bagi masyayakeat dekat dengan

Ka’bah (dapat melihat Ka’bah secara langsung) @avekban menghadap

2 Departemen Agama RMushaf Al-Qur'an TerjemahJakarta: Kelompok Gema Insani,
2002, him. 270.

3 Syaikh lbrahim al-Baijuri ialah salah seorang wamyafiiyah yang jika dirunut
tentang silsilah guru dan murid merupakan guru Hati Sholeh Darat yang termasuk guru dari
KH. Ahmad Dahlan, ayah KH. Siradj Dahlan, guru KNRuhamad Wardan.
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bangunan Ka’bah dengan perkiradadr) bagi masyarakat yang jauh dari
Ka’bah (tidak dapat melihat Ka’bah). Selain itu,agy Khatib as-
Syarbini juga menuturkan bahwa apabila ada suahghadang yang
bersifat alamiah antara orang yang berada di Makletgan bangunan
Ka’bah, maka ia boleh berijtihad untuk menentukablaknya karena
adanya kesulitan melihat Ka’bah secara langduBgrpangkal pada hal
tersebut, metode hisab penentuan arah kiblat Mutiavwiardan dalam
Kitab Illmu Falak dan Hisabmerupakan salah satu perantara untuk
memperkirakan kiblat yang akan dihadap oleh kaurslimudalam setiap
ibadah salat. Metode hisab penentuan arah kiblaerkait erat dengan
faktor domisili Muhamad Wardan yang tinggal di waé Indonesia yang
tentu saja tidak dapat melihat bangunan Ka’bahradaagsung, sehingga
perlu ijtihad untuk memperoleh arah yang akan dikgtika salat.

Hisab Penentuan arah kiblat untuk suatu daerahatiialngan
mengetahui terlebih dahufardl al-balad daerah tersebut ddardl al-
balad Makkah. Selain itu juga perlu diketahui berapaabgserbedaan
panjang tempatfddlut thulail antara Makkah dan daerah tersebut.
Demikian pula halnya metode hisab penentuan aratatkMuhamad
Wardan dalanKitab IlImu Falak dan Hisab

Penggunaan ilmu ukur segitiga bola dalam hisab ngeaa arah
kiblat Muhamad Wardan dalaKitab llmu Falak dan Hisalierlihat dari

penjelasan bola langit beserta unsur-unsurnya webetelangkah pada

* Ali Mustafa YaqubOp. Cit.,him. 32.
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pembahasan mengenai sudut. Selain itu, adanya medagemengenai
segitiga dan jenis-jenisnya, termasuk pula segitigag terdapat pada
permukaan bola, yang divisualisasikan dengan tiggkéran besar yang
saling berpotongan pada permukaan bola tersebut.

Koordinat lintang dan bujur Makkah yang digunakaieh
Muhamad Wardan ialah 21° 30’ sebelah utara untikiig tempatnya dan
39° 58’ sebelah timur untuk bujur tempatnya (digepanjang tempat
dalam Kitab llmu Falak dan Hisaph Sebagaimana mafhum diketahui
bahwa penentuan koordinat lintang dan bujur temgalam suatu
perhitungan berpengaruh pada keakurasian hasilityeghan, sehingga
wajar pula apabila terdapat banyak perbedaan yategnukan dalam
berbagai pendapat/pemikiran para tokoh mengeriki kiiordinat yang
digunakan dalam proses perhitungatal ini sesuai dengan pemanfaatan
sarana keilmuan dan teknologi yang kian berkemherigk mendapatkan
data seakurat mungkin.

Terkait dengan data koordinat daerah yang akartudifpi arah
kiblatnya, saat ini banyak media yang dapat diganakntuk memperoleh
informasi tentang data koordinat suatu daerah. Mantetaplah perlu
diperhatikan mengenai verifikasi data koordinat gamtersebut dengan

alat kontemporer seperti GPSI¢bal Positioning System

® Contoh perbedaan data koordinat Makkah yang digamalalam proses perhitungan

arah kiblat dapat dilihat pada koordinat yang dajam oleh Sa’adoeddin Djambek dengan 21°25’
LU dan 39°50’ BT, serta koordinat yang digunakashoMuhammad lIlyas yakni 21° LU dan 40°
BT. Susiknan Azharillmu Falak; Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains &odYogyakarta:
Suara Muhammadiyabh, cet. I, 2007, him. 51.
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Dalam hisab penentuan arah kiblat dalitab llmu Falak dan
Hisab ini, ‘ardl al-balad untuk Makkah disebut dengadveil. Selain itu
perlu pula diperhatikan mengenai beberapa keteritaakut:
Sin Meil x sin ‘ardl al-balad = sin bu'du al-qutu
Cos Meil x cos ‘ardl al-balad = sin Ashl al-mutfaq
Sin Ashl al-mutlaq x cos perbedaan thul = sin Aghhu’addaf
Sin Ashl al-mu’addal — sin Bu’du al-qutur = sitife’ Simit Makkah

Rumus Irtifa’ Simit Makkah tersebut adalah ketentuan untuk
daerah yang lebar tempatnya (lintang tempat) dadtaatt al-istiwa’ dan
perbedaarthulnya kurang dari 90° atau lebar tempatnya di selkbeatt
al-istiwa’ dan perbedaathulnya 90° atau lebih. Sedangkan untuk daerah
selain yang disebut oleh ketentuan tersebut, makausnya tetap
sebagaimana yang telah disebutkan, namun prosesitungannya
dilakukan sebaliknya, nilai yang lebih besar dikgianilai yang lebih
kecil. Dalam hal ini, nilaibbu’du al-qutur lebih besar dibanding dengan
nilai ashl al-mu’addal

Sin perbedaan thul x cos Meil = cos derajat kiblat
Cos Irtifa’ Simit Makkah

® Bu'dul Qutur adalah jarak atau busur sepanjangkhinan vertikal suatu benda langit
yang dihitung dari garis tengah lintasan bendaitangsampai ufuk. Muhyiddin Khazirkamus
lImu Falak Jogjakarta: Buana Pustaka, cet.l, 2005, him. 14.

" Ashal mutlaq ialah garis yang ditarik dari titiklininasi suatu benda langit tegak lurus
pada garis yang menghubungkan titik utara dandgiatan. Garis itu adalah garis proyeksi benda
langit kepada bidang kaki langit pada waktu berkuoési. Susiknan Azharinsiklopedi Hisab
Rukyat Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet.ll, 2008, hld. 3

8 Ashal Mu'addal yaitu garis yang ditarik dari tilusat suatu benda langit tegak lurus
pada bidang kaki langit. Garis itu adalah garisypkai benda langit kepada bidang kaki langit.
Ibid.
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Selain itu, perlu diperhatikan pula bahwa ji&edl al-baladnya 0°,
maka cara mencaiitifa’ simit Makkamya adalah coveil dikalikan
dengan cos perbedadinul. Hitungan ini akan menghasilkan sntifa’
simit Makkah Kemudian barulah dihitung derajat kiblatnya sesigamgan
rumus yang telah tercantum dal&mtab [Imu Falak dan Hisaltersebut.

Muhamad Wardan menggunakan tabel logaritma dalamsep
perhitungan penentuan arah Kkiblat, sehingga dalatangan yang
dilakukan, perkalian dalam rumus akan menjadi depgnjumlahan dan
pembagian dalam rumus juga menjadi bentuk pengarangalam
prosesnya. Hal ini sebagaimana dijelaskan sebelamoleh K.R.
Muhamad Wardan dalam subb@bniometrische Functi€s

Untuk lebih jelasnya, berikut keterangan mengempaoses

perhitungan penentuan arah kiblat dakitab llmu Falak dan Hisab

Keteranga
PerbedaaThul
Merupakan hasil pengurangan antdisul (bujur
tempat) daerah yang dicari arah kiblatnya derngan
Thul (bujur tempat) Makkah
Meil Lintang tempat Makkah
‘ardl al-balad Lintang tempat daerah yang dicari arah kiblatnya
Bu’du al-qutur Hasil penjumlahan antara nilai log. siMeil
dengan nilai log. sirlardl al-balad

® K.R. Muhamad WardanKitab llmu Falak dan Hisab Jogjakarta: Maktabah
Mataramiyah, cet. I, 1957, him. 63.
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Ashl al-mutlag

Hasil penjumlahan antara nilai log. coMleil

dengan nilai log. cosard! al-balad

Ashl al-mu’addal

Hasil penjumlahan antara nilai log. sishl al-

mutlagdengan nilai log. cos. Perbedakmul

Sumber: data primer diolah

Hasil yang diperoleh dari proses perhitungan tersefaik nilai

log. sin., nilai log. cos. maupun nilai sin, diambma angka untuk

bilangan desimalnya (lima angka di belakang kontddl ini dapat

diketahui dengan nilai yang tampak pada perhitungamg sama

menggunakan

kalkulator.

Untuk nilai

derajatnya, adal proses

perhitungan pad#itab lImu Falak dan Hisakbini hanya menunjukkan

nilai derajat dan menit saja. Nilai detik pada hgang diperoleh, dilebur

pada nilai menit. Berikut contoh menggunakan mahkagyakarta dengan

lintang tempat 7° 48’ LS dan bujur tempat 110° BT'*°

dari 18° 01’ 38,48)

Ashl al-mutlaq 67°12 log. sin. 9.96464-10
Perbedaan Thul 70° 23 log. sin. 9.52598-1
Ashl al-mu’addal 18° 02’ (pembulatarog. sin. 9.49062-10

Sumber: data primer diolah

10 Data koordinat lintang dan bujur tempat ini menwkan data lintang dan bujur dalam
Ahmad Izzuddin)imu Falak Praktis; Metode Hisab-Rukyat Praktis daolusi Permasalahannya
Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012, him. 279.
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Setelah nilai ashl al-mu’addal diperoleh, proses perhitungan
selanjutnya ialah menghitungifa’ simit Makkah Nilai ini diperoleh dari

pengurangan nilai siashl al-mu’addaldengan nilai sifbu’du al-qutut

Ashl a-mu’adda 18° 02 sin. 0,3095
Bu'du akqutul 2° 571 sin. 0,04972 -
Irtifa’ Simit Makkart 15° 04 sin. 0,2598

Sumber: data primer diolah

Proses terakhir sebelum praktik di lapangan dilakukalah
menghitung berapa besar derajat kiblat pada suagrad. Nilai ini
diperoleh dari hasil penjumlahan antara nilai ls@. Perbedaarhul

dengan nilai log. cosneil yang dikurangkan dengan nilai log. cotfa’

simit Makkah

Perbedaan Thul 70° 23 log. sin. 9.97403-10

Meil 21° 30’ log. cos. 9.96868-10 |+
9.94271

Irtifa’ simit Makkah 15° 04’ log. cos. 9.98481-10

Derajat Kiblat 24° 49’ (U-B) log. cos. 9.95790-10

Sumber: data primer diolah

Hasil perhitungan penentuan arah kiblat dengan @&zark
Yogyakarta berdasditab IImu Falak dan Hisalini jika dibandingkan
dengan perhitungan penentuan arah kiblat dengakamatan koordinat
Makkah yang sama namun menggunakan megziluthkiblat adalah

sebagai berikut.
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Cotan Q :tan LM x cos LT : sin SBMD — sin LT nt8BMD"
Data : Lintang Makkah ~ : 21° 30’ I’8
Bujur Makkah : 39° 58’ B'f

Lintang Tempat  : 07° 48 ['§

Bujur Tempat :110° 21’ BY
SBMD 1 70° 23
Cotan Q = tan 21° 30'x cos -7° 48’ : sin 70° 23ia s7° 48’ : tan
70° 23’
U-B =65° 10’ 14,9”
B-U =24° 49’ 45,1”
UTSB =294° 49’ 451"

Berdasar hasil yang diperoleh, diketahui bahwal peshitungan
penentuan arah kiblat menggunak&itab Ilmu Falak dan Hisab
Muhamad Wardan hanya terpaut 0° 00’ 45,1” dari Ihpsrhitungan
penentuan arah kiblat menggunakan metmmuthkiblat dengan melihat
hasil yang diperoleh pada nilai arah kiblat darab&e utara. Selisih pada

nilai menit dan detik ini juga terjadi pada perhigan untuk beberapa kota

" Rumus yang digunakan merujuk pada hisab peneraten kiblat (dengan variabel
yang diolah dari buku aslinya) yang tercantum p8tianet HambaliJlmu Falak 1; Penentuan
Awal Waktu Shalat dan Arah Kiblat Seluruh DynBemarang: Program Pasca Sarjana IAIN
Walisongo Semarang, 2011, him. 182.

12 K.R. Muhamad WardanKitab Ilmu Falak dan Hisab Jogjakarta: Maktabah
Mataramiyah, cet. I, 1957, him. 81.

3 1bid.

14 Slamet Hambalillmu Falak; Arah Kiblat Setiap SaaYogyakarta: Pustaka limu, cet.
[, 2013, him. 166.

' |pid.
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di wilayah Indonesia, sebagaimana hasil hisab yemglis hitung sebagai

berikut!®

Hasil Hisab Penentuan Arah Kiblat untuk Beberapa Darah di

Wilayah Indonesia’

Arah Kiblat
Kota Lintang Bujur Muhamad| Azimuth Kiblat
Wardan
Ambor 03°42' LS | 128°14'B1| 21°22" | 20° 54’ 56,08 BU
Anyer 06° 03’ LS | 105° 56’ B1| 25°27 | 25°26’ 58,73 BU
Gorontalc 00° 34’ LU | 12%° 05 BT | 21° 38 21° 34' 53,83" BU
Bandar Lampung 05° 25’ LS | 105° 17' BT| 25° 25’ 25° 24 22,82” BU
Banjarmasin 03°22'LS 114°40' BT 22°57 22°57' 52,48" BU
Gilimanuk 08°22' LS| 114°21'BT 24°00 24° 00’ 17,16” BU
Kendari 03° 57’ LS| 122°35 BT 22°03 22° 03’ 25,68" BU
Manokwari 01°00’' LS| 134°05' BT 21°30 21° 29’ 06,91" BU
Semarang 07°00'LS 110° 24’ BT 24° 37 24° 37 10,92" BU
Surabaya 07°15'LS 112°45 BT 24° 09 24° 08’ 30,39" BU

Hal-hal yang dapat digarisbawahi terkait metodegydigunakan

oleh Muhamad Wardan tentang hisab penentuan abdda kialamKitab

liImu Falak dan Hisabini diantaranya:

'8 proses perhitungan terlampir.
17 Data koordinat lintang dan bujur tempat yang dicmh kiblatnya dalam proses

perhitungan ini menggunakan data lintang dan bd@iam buku Ahmad IzzuddiQp.Cit, him.
216-271.
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1. Dalam proses perhitungan menggunakan metode hessmfuan arah
kiblat ini, Muhamad Wardan tidak memperhitungkaahautara dan
selatan untuk lintang tempatnya, serta pula daesxhat dan timur
untuk bujur tempatnya. Hal ini terlihat dari tidaklanya perbedaan
nilai positif (+) dan negatif (-) sebagai tandaratdan selatan untuk
lintang atau timur dan barat untuk bujur, dalamspso perhitungan.
Semuanya dihitung dengan tanda positif (+). Namabh ihi tidak
bermasalah untuk proses maupun hasil perhitungagaritma,
sebagaimana rumus yang digunakan oleh Muhamad Watdam
Kitab llmu Falak dan Hisahkini, sebab nilai (hasil) yang diperoleh
untuk kedua tanda (positif dan negatif) tetaplahaa

2. Hasil hisab penentuan arah kiblat dalam proses itpagan
menggunakan metode hisab daliitab ilmu Falak dan Hisakidak
dapat diketahui secara langsung posisi koordinategbagaimana
dalam perhitungan menggunakazimuthkiblat, sebab semua hasilnya
bertanda positif (+).

3. Perlu adanya tambahan ketentuan untuk perhitungéisihs bujur
Makkah dan daerah yang akan dihitung, terutamagtean melakukan
perhitungan terhadap kota-kota di luar wilayah hema. Hal ini
sebab belum adanya ketentuan mengenai posisi Bupitu daerah
yang akan dicari arah kiblatnya terhadap posisitbigmpat Makkah,
sehingga apabila hal ini terlewatkan, akan berd&mpeda proses

perhitungan sebab nilai selisih bujur tempat Mak#tah daerah keliru.
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4. Konsep hisab penentuan arah kiblat dakitab [Imu Falak dan Hisab
ini hanya dapat digunakan untuk wilayah Indonedienngan selisih
perhitungan terpaut pada angka menit dan detikssfaingga konsep
hisab penentuan arah kiblat ini terhitung akurat.

Berdasar rincian tersebut, dapat dipahami bahwadegienentuan
arah kiblat dengan rumus yang ada dakitab IImu Falak dan Hisalini
tidak dapat digunakan untuk hisab penentuan atalatkdi luar wilayah
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari aplikasi pekgran arah kiblat
berdasar hasil perhitungan yang diperoleh, dinddai titik barat ke utara.
Konsep ini sesuai dan berkaitan erat dengan koardimerah yang
ditinggali oleh penulis kitabnya, yakni Indonesia.

Selain itu, tidak adanya ketentuan dalam prosdsitpagan selisih
bujur Makkah dan daerah yang akan dihitung sedtsktadanya ketentuan
pasti mengenai tanda lintang utara dan selatan, jagla bujur timur dan
bujur barat. Sehingga, antara kedua macam koortims¢but tidak ada
bedanya dalam proses perhitungan, yang kemudiadaing@ak pada
kesulitan dalam menentukan arah kiblat dalam prpsegukuran setelah
hasil perhitungan diperoleh. Hal ini erat kaitannga&ngan posisi

astronomis daerah-daerah di luar wilayah Indortesszbut.

Bertolak dari hal tersebut, konsep hisab penentamh kiblat
menggunakan metode dalaKitab llmu Falak dan Hisabini hanya
memberi penjelasan mengenai arah kiblat yang hdihaslap umat Islam

saat beribadah, yang dibagi dalam beberapa kribenidasar dua macam
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perbedaan bujur. Pertama, daerah-daerah yang bemjupatnya sama
dengan bujur tempat Makkah (39° 58’), maka jikataing tempatnya

adalah lintang utara dan lebih besar daripadanijntampat Makkah , arah
kiblatnya adalah ke arah selatan. Sedangkan jikang tempat daerahnya
selain ketentuan tersebut, maka arah kiblatnyaahdak arah utara.
Kedua, daerah-daerah yang selisih bujur tempatapasar 180° dengan
bujur Makkah, maka jika lintang tempatnya adalatialng selatan dan
sama nilainya dengan lintang Makkah, arah kiblatiggat menghadap ke
segala arah dan jika lintang tempat daerahnya fadaiéang selatan

dengan nilai lebih besar dari lintang Makkah, akdblatnya ke arah

selatan. Sedangkan untuk daerah dengan lintangatesglatan yang
nilainya lebih kecil daripada lintang Makkah, afablatnya ke arah utara
dan jika lintang tempatnya adalah lintang utarakamarah kiblatnya

adalah ke arah utara. Hal inilah yang kiranya dajjataktikkan untuk

daerah-daerah di luar wilayah Indonesia.

Selain perhitungan yang telah tersebut di atas,ulfgenuga
mencoba menggunakan proses perhitungan penentahrkitat dalam
kitab al-Khulasah al-Wafiyyalkarya KH. Zubair Umar al-Jailani sebagai
pembanding.Kitab Ilimu Falak dan Hisabdan kitab al-Khulasah al-
Wafiyyahmerupakan kedua kitab yang ditulis oleh dua ulgaray hidup
semasa, meski keduanya tidak diterbitkan secarsabraanKitab lImu
Falak dan Hisalbertahun 1957 ditulis oleh Muhamad Wardan yang lah

pada 19 Mei 1911, sedangkan ki@kKhulasah al-Wafiyyaimerupakan
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buah tangan Zubair Umar al-Jailani yang ditulisitsekahun 1931-1935
saat tengah menimba ilmu di Makkah yang kemudibawia ke Indonesia
dan dicetak di Menara Kudus. KH. Zubair Umar alarailahir pada tahun
1908.

Rincian penjelasan proses hisab penentuan aradt kilam kitab
al-Khulasah al-Wafiyyahkarya Zubair Umar al-Jailani untuk kota

Yogyakarta ialah sebagai berikut.

No. | Istilah Penjelasan

1 380 eyl glie Jaad el A Log sin lintang Makkah

2 Yogyakartaue s Al 4 Log sin lintang daerah yang
diukur arah Kkiblatnya, yaitu
Yogyakarta.

3 Jalall Penjumlahan dari nomor |1
dan 2 (nilaiBu’dul Quthi).

4 DS Jaall alatl dpuad) A Log sin seberapa yarng
mencukupkan lintang Makkah
kepada 90°.

5 Yogyakartau= e suil &l 403 | Log  sin - seberapa  yar|g
mencukupkan lintang
Yogyakarta kepada 90°.

6 Jalall Penjumlahan antara nomor| 4

dan 5 (nilaiAshl al-mutlag.

7 ALl J glal Aanall 4 Log cos bujur daerah.

8 Bllaall Jea¥l (g8l Aanall 4w Log singausul muthlag.

9 Jalall Penjumlahan antara nomor| 7
dan 8.

10 A& e aladl Appall dps Log sin seberapa yang
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mencukupkan lintang Makkah
kepada 90°.

11 ALl J gdal Aanall 4 Log sin bujur daerah.

12 Jalall Penjumlahan antara nomor 10
dan 11.

13 A8 S el ) alail Al A Log sin pencukujrtifa’ simtu
Makkah.

14 GJ\AS\ Pengurangan antara nomor |12
dan 13.

Sumber: Data primer diolah
Proses hisab penentuan arah kiblat berdasar meéabaia kitabal-
Khulasah al-Wafiyyahkarya KH. Zubair Umar al-Jailafi dengan

merujuk pada rincian penjelasan di atas adalalgsebarikut.

Data: Lintang Makkah ;21030 %0

Bujur Makkah : 39058 BY

Lintang Tempat 27048 1%

Bujur Tempat £ 110° 21’ B}
9.564075433 -10 Aa ) e Jaal Al A
9.132629683 -10 Yogyakartasa s 4l 4
8.69670512 -10 Jalall
9.968677902 -10 DSl Jaal) Al Al A

18 Metode hisab arah kiblat dalam kitabKhulasah al-Wafiyyalyang penulis cantumkan
ini diolah dari rincian penjelasan dalam kitabKhulasah al-Wafiyyatdengan contoh hisab kota
Semarang yang terlampir setelah penjelasan tertaigkiblat. Selengkapnya pada Zubair Umar
al-Jailani,al-Khulasah al-Wafiyyah fi al-Falaki bi Jadawali-augharitmiyyah Kudus: Menara
Kudus, tt., him. 112.

19 K.R. Muhamad Wardan,oc.Cit.

20 |pid.

21 Ahmad IzzuddinQp.Cit, him. 279.

2 bid.
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9.995963134 -10 Yogyakartaua_e ol dppall 4o
9.96464104 -10 Jalall
9.541272111 -10 Al J ghal dpnall A
9.96464104 -10 Sllaall Jaa¥) sl sl dus
9.50591315 -10 Jalal)
9.968677902 -10 A e plail dppall 4
9.97201103 -10 Al J ghal dpual) A
9.94068893 -10 Jalal)
9.983166051 -10 A< S g ) aladl Ayl A
9.957522879 -10 ol

Sumber: data primer diolah.
Untuk mencari nilailrtifa’ Simtu Makkah ialah menggunakan
penjumlahan antara nilgaibiyyah dari bujur tempat (kolom 11) dengan

nilai jaibiyyahQaus Ashl al-mutlagsebagai berikut:

9.541272111-10 ALl Gl A
9.96464104 -10 )l ¥ o sl Ayl A
9.5059135-1C Jalali

Hasil dari penjumlahan tersebujaibiyyahkan sehingga diperoleh

nilai derajatnya yaitu:

[ log sin 9.50591315 -10 = 18° 42’

Hasil tersebut dikurangkan dengan nbaidu al-quturyang telah

dijaibiyyahkan sebelumnya yakni:

[ BQ :logsin 8.69670512 — 10 = 2° 51’]
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Irtifa’ Simtu Makkah : 18° 42’ - 2° 51’ = 15° 51]

Untuk mengetahui pencukup dari nilgifa’ simtu Makkah adalah
dengan 90° - nilairtifa’ simtu Makkah. Hasil yang diperoleh dalam
perhitungan untuk kota Yogyakarta yaitu 74° 9 yakgmudian
dijaibiyyahkan menjadi 9.983166051 -10.

Sisanya, 9.957522879-10, kemudiafmitiyyahkan dan hasilnya
adalah 65° 4’.Sisa ini adalah arah kiblat untuk daerah Yogyakasméu
65° 4’ dari titik Utara ke Barat, atau 24° 56’ ditik Barat ke Utara, atau
294° 56’ UTSB (dari titik Utara ke Timur sampaikitirah kiblat searah
perputaran jarum jam).

Berdasar hasil perhitungan yang diperoleh, dapaimgulkan
bahwa hasil perhitungan antara kedua metode (méimdd penentuan
arah kiblat Muhamad Wardan dan Zubair Umar al-dgiladengan
menggunakan data koordinat tempat dan Makkah yamg $ersebut tidak
memiliki perbedaan yang signifikan. Hal ini terlifdari hasil perhitungan
tersebut yang hanya berbeda pada nilai menitnymarth dalam
perhitungan penentuan arah kiblat hal tersebuklattamenjadi masalah
selama perbedaan tidak pada nilai derajat.

Hasil dari Kitab Ilmu Falak dan Hisabdalam perhitungan
penentuan arah kiblat ini ialah 24° 49’, sedang#an kitabal-Khulasah
al-Wafiyyahialah sebesar 24° 56’. Selisih dari kedua hagihipengan

tersebut adalah 0° 7°. Hasil perhitungan dari kechediode dalam kedua
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kitab tersebut tidak jauh berbeda pula dengan lpesthitungan dengan
data yang sama menggunalerimuthkiblat, yakni sebesar 24° 49’ 45,1”.
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kedua kieabebut cukup
akurat digunakan sebagaasilahpenentuan arah kiblat.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa daebe
penggunaan data koordinat dan proses perhitunggergaruh terhadap
hasil perhitungan, demikian halnya dengan keduadeetialam dua kitab
tersebut. Kedua kitab tersebut sama-sama menggumadétde logaritma
dalam proses perhitungannya, akan tetapi perbeoi@ses terdapat pada
metode menghitung nilairtifa’ simit Makkah. Muhamad Wardan
membagi metode menghitung nilatifa’ simit Makkah dengan dua
kriteria yakni untuk daerah berlintang tempat 0f daerah selain lintang
tempat tersebdt Sedangkan Zubair Umar al-Jailani hanya menggunakan
satu metode saja untuk menghitung riitéfia’ simit Makkah?

Merunut sejarah masing-masing kitab terseKitab [Imu Falak
dan Hisab karya Muhamad Wardan merupakan buah pikiran sgoran
ulama yang banyak mendedikasikan keilmuannya pebiaa$ organisasi
kemasyarakatan yang pendiriannya juga dipelopogh olilama yang
menjadi panutannya dalam bidang ilmu falak, AhmaahlBn, yakni
Muhammadiyah. Sedangkan kitabKhulasah al-Wafiyyahalah sebuah
kitab karya Zubair Umar al-Jailani yang notabemeyiat pendidikan dan

keilmuannya berasal dari organisasi kemasyarakgdag berbeda yakni

2 K.R. Muhamad Wardar®p.Cit, him. 82.
24 Zubair Umar al-JailaniQp.Cit, him. 110.
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Nahdlatul Ulama’, dimana keduanya merupakan organis
kemasyarakatan yang dapat dikatakan seperti tonggb&radaan kaum
muslim di Indonesia.

Bertolak dari hal tersebut, sebagaimana mafhumtalike bahwa
perbedaan pemikiran hingga penggunaan suatu hukalamdpraktik
ibadah yang dilakukan berpangkal pada perbedaamhmeman terhadap
keilmuan yang diperoleh, juga dipengaruhi oleh Ringgan sosial baik
tempat tinggal seseorang atau lingkungan pendidikampat menimba
ilmu. Hal inilah yang kiranya perlu digarisbawaBeperti tertera di atas
dengan contoh perhitungan yang ada, bahwa perbegiaam terdapat
dalam hasil perhitungan penentuan arah kiblat daa sumber yang
berbeda ternyata tidak terlalu signifikan. Hal é&st membuktikan bahwa
perbedaan yang terlihat dari adanya selisih hasthifjungan tersebut
bukanlah merupakan suatu hal yang besar. Namurnihtahtu saja tidak
serta merta dapat dijadikan alasan untuk menyatbklberapa pemikiran
yang telah dihasilkan oleh beberapa orang menjatti Bukum mutlak,
sebab masing-masing berpegang pada ijtihad atimuan yang dimiliki
dan pengetahuan yang diyakini. Dalam hal ini, takripghwa peran suatu
keyakinan atau kepercayaan terhadap suatu orgarkeasmsyarakatan
yang diikuti sangat besar. Terutama peran kekuatan kebesaran
organisasi kemasyarakatan serta taklid seseorahgdip ulama yang
dijadikan panutan olehnya. Oleh karena itu, adaimjeransi terhadap

keyakinan masing-masing individu perlu mendapatsipéebih pada
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masing-masing pihak, sehingga kebersamaan dapatjter tanpa perlu
mempermasalahkan perbedaan-perbedaan yang sejdidaja terlalu

signifikan dibahas. Sebagaimana ungkapan ‘perbedaatah rahmat’,
maka sudah semestinya setiap individu memperlakskéinp perbedaan
dalam segala lini kehidupan sebagai media pembatajtientang sikap-
sikap saling menghormati antar perbedaan itu seri@ngan demikian,
perbedaan yang ada benar-benar menjadi rahmat dakhdupan

masyarakat.

B. Analisis terhadap Aspek Historis Pemikiran K.R. Muhamad Wardan
tentang Hisab Penentuan Arah Kiblat dalamKitab IImu Falak dan
Hisab

Sebagai seorang yang dilahirkan dalam lingkungadi dblem
keraton Yogyakarta, Muhamad Wardan tumbuh sebagaiarg anak
dengan lingkungan tempat tinggal agamis. Hal inbabe ayahnya
merupakan seorang penghulu keraton yang menguruasalah
keagamaan. Tak heran jika pada masa kini, Muhamadi&s dikenal
sebagai seorang yang piawai dalam hal keagamaan.

Tidak berlebihan pula untuk dikatakan bahwa tertida@an sosial
yang tumbuh di wilayah Kauman Yogyakarta yang antain diperkuat

oleh hal-hal sebagai beriktit

®Tim Penyusun Ensiklopedi MuhammadiyaBnsiklopedi MuhammadiyahJakarta:
Divisi Buku Perguruan Tinggi PT Raja Grafindo Pedesat.t, him. 189.
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1. Kesamaan/sentimen agama.
Seluruh warga yang tinggal di Kauman adalah waayayyberagama
Islam dan karena itu tidak salah untuk dikatakahwaa Kauman
merupakan  kampung santri, dimana  seluruh  warganya
mempertahankan, menjalankan dan mengembangkasi tezditri?®
Di Kauman Yogyakarta pada awal abad ke-20 misalteraatat ada
sejumlah ulama/kiai, antara lain KH. M. Noor, KH.uNammad
Fadhil, KH. Abu Bakar, KH. Ibrahim, KH. Ahmad BagyRaden Kaji
Lurah Hasyim, KH. Fakhruddin, KH. Ahmad Dahlan, K&aleh, KH.
Muhammad Sangidu yang semuanya didukung oleh pardris
mereka masing-masing, berperan penting dalam medrayggkan dan
membesarkan Muhammadiyah. Bahkan tidak jarang anék-anak
muda Kauman Yogya yang dikirim ke Kauman di kot lantuk
belajar agama.

2. Kesamaan latar belakang kultural.
Sebab jabatan yang diemban, sebetulnya Kauman meagapakan
kampung/perumahan kaumriyayi yang memiliki hubungan yang
khas dengan pusat pemerintahan kerajaan MatarapertS&aum
priyayi lainnya, priyayi di Kauman ini juga mengenakan simbol-
simbol kepriyayian Jawa, antara lain mengenakan pakaian khas Jawa,

penggunaan bahasa Jawa dalam keseharian untuk gBlas/i

%gelain kebiasaan salat berjema’ah di masjid agumgji al-Qur'an (nderes atau
membaca al-Qur'an secara sendiri-sendiri maupuart@ddn atau membaca al-Qur'an secara
bersama-sama), melaksanakan ibadah puasa dan-ibadah praksis lainnya, di Kauman juga
berkembang kajian-kajian keislaman yang bervarigifig dipusatkan di sejumldanggar dan
masjid kecil atau mushola) yang dipimpin oleh segimulamalbid, him. 190.
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tertentu dan penggunaan gelar atau nama khigsyi. Muhamad
Wardan misalnya, setelah diangkat menjadi Penghélyeng
Kesultanan Mataram, namanya bertambah panjdieg Kanjeng
Raden Penghulu (KKRP) Muhamad Wardan DiponingHsdl yang
sama juga dimiliki oleh ayahnya, Sangidu. Sejak jatsat sebagai
Penghulu, namanya menjadi Kiai Kanjeng Raden Pdugii{KRP)
Muhamad Kamaludiningr&. Di lingkungan Muhammadiyah,
Wardan juga dikenal sebagi tokoh penting Majeligifia
3. lkatan kekeluargaan.
Di Kauman berlaku sistem perkawinan endogamis yagtkawinan
di kalangan famili atau keluarga. Karena itu, m#gsr warga
Kauman terikat oleh ikatan keluarga. Bahkan hubnrgkeluargaan
ini juga terjadi di kalangan Penghulu. Tradisi @avinan di kalangan
keluarga ini masih terjadi di beberapa Kauman hantgghun 1980-
an?®
Berdasar wawancara dengan salah seorang pengusjid @adhe
Kauman Yogyakarta yang juga masih kerabat dengamaktad Wardan,

diceritakan bahwa Muhamad Wardan adalah seorang yemdiam.

Namun pendiam disini tidak dimaksudkan sebagaiasgpiyang sangat

27 penggunaan simbol-simbol kepriyayian ini pentirgbagiai cara budaya untuk
melanggengkan hubungan Islam-Negara ketika itu. eké&er karena profesinya, memang
memperoleh keistimewaan kultural yang sekaligus jpgnting bagi keberlangsungan Islam itu
sendiri.lbid.

%8 Mengenai hal ini, Anigoh, cucu penghulu BanjarmagéH. Moh. Noor, mengatakan
bahwa perkawinan adalah sarana untuk mendekathaarga yang telah jauh. Artinya, salah satu
fungsi perkawinan adalah membangun dan mempertahakdduarga yakni keluarga Islam. Hal
ini juga dibenarkan oleh Abdul Ghofur, salah segrpatera KH. Ichsanbid, him. 191.
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tertutup, akan tetapi ia adalah seorang yang sahgtthati dalam
beruca®

Dalam hal pendidikan, Muhamad Wardan merupakarasgoyang
amat memperhatikan hal tersebut. Ini terlihat daemangatnya
memberikan pengajaran di berbagai lembaga pendidéatama lembaga
pendidikan Muhammadiyah di Yogyakarta. Semangatjuga dapat
dilihat pada kemauan kerasnya menimba ilmu, sel@nguru pada
berbagai tokoh, ia juga belajar secara mandirididik) dan banyak
membaca literatur-literatur yang ada.

Kepiawaiannya dalam berbagai bidang keagamaan ilabd
sepenuhnya untuk masyarakat di lingkungan keratogyakarta pada
khususnya, selain pula pada lembaga Majelis Tagdn Tajdid
Muhammadiyah yang sempat diketuainya. Pada lembéggelis Tarjih
dan Tajdid Muhammadiyah, ia selalu mengeluarkanukesan setelah
adanya mufakat tentang prostmjih yang dilakukan terhadap suatu
masalah. Seperti disebutkan oleh Ahmad Muhsin, nmtenga, bahwa
organisasi kemasyarakatan Muhammadiyah tidak bangegada satu
mazhab dalam pelaksanaan hukumnya, namun meniliklagpat para
ulama dari berbagai mazhab untuk kemudian dilakukeriarjinan

terhadap pendapat-pendapat para ulama tersebuhakih dari proses

29 Hasil wawancara dengan salah seorang pengurusdn@ejhe Kauman Yogyakarta,
bapak Waslan, pada tanggal 8 Januari 2013 di kamsjid Gedhe Kauman Yogyakarta.
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tarjih itulah yang dilaksanakafl. Hal demikian dilakukan pula oleh
Muhamad Wardan.

Selain dikenal sebagai tokoh agama sebab ia adsdahang
penghulu keraton Yogyakarta yang menggantikan agahMuhamad
Wardan juga merupakan seorang tokoh falak yang amatkan teori
heliosentris dengan jenis hisalkiki tahkikj yakni telah menggunakan
tabel-tabel yang sudah dikoreksdan menggunakan perhitungan yang
relatif lebih rumit daripada aliran hisabakiki taqgribi, serta telah
menggunakan ilmu ukur segitiga bdfaKeterangan tentang ilmu ukur
segitiga bola yang digunakan sebagai patokan Ipsabntuan arah kiblat
terdapat pula dalam penjelasan yang dipaparkan Mlgimmad Wardan
pada salah satu subbab dakditab Ilmu Falak dan Hisab

Dalam buku karya Abdurrachim, diumpamakan bahwabitpa
terdapat tiga buah lingkaran besar pada permukebunak bola saling
berpotong-potongan, maka terbentuklah sebuah gaditla. Ketiga titik
potong merupakan titik sudut A, B dan C, dimanaabesasing-masing
sudut segitiga tersebut pun dinamakan A, B darisGsisinya dinamakan
secara berturut-turut dengan sisi a, b dan c ymigian yang berhadapan

dengan sudut A, B dan C. ilmu ukur segitiga bolammpersoalkan

30 Hasil wawancara dengan Drs. Ahmad Muhsin, menaakaligus wakil ketua MUI
Yogyakarta di kediamannya, Kauman Yogyakarta, padggal 9 Januari 2013.

31 Tabel yang digunakan oleh K.R. Muhamad Wardanaddtbel logaritma.

%2 prisdaba.blogspot.com/falak.html. Diakses padgdgah9 januari 2013.
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hubungan-hubungan antara unsur-unsur dalam sebiiga” Terkait hal
ini, maka hukum yang terpenting adalah:
1. Hukum cosinus
Cos a=cos bcosc +sinb sinc cos A
2. Hukum Sinus

Sina=sinb=sinc
sin A sinB sinC

Persoalan penentuan arah kiblat merupakan persogdany
berkaitan denganazimuth dimana arah tersebut merupakan suatu
kedudukan yang dinyatakan dengan sudut terhadap stil atau kutub
yang tetaﬁ,4 sehingga ilmu ukur sudut atau yang lebih seringelalit
dengan goniometri yang juga disertai dengan daftgoniometrische
functiesdalamKitab llmu Falak dan Hisatkarya Muhamad Wardan ini
tepat digunakan sebagai formula hisab penentudnkéskat. Bertolak dari
hal ini, tentu saja standarisasi ketepatan penggusaatu formula tetap
terpengaruh oleh pemikiran yang disertai peneliyiang lebih teliti, serta
tergantung pula pada perubahan masa. PemikiranMuRamad Wardan
yang bersumber dari KH. Siradj Dahlan sebagai pen&eilmuan KH.
Ahmad Dahlan pada masa itu merupakan suatu forgauwig tepat dalam
hisab penentuan arah kiblat, sebelum pada akhidiganukan telaah
mengenai hisab penentuan arah kiblat berdasar helipsoida dimana

bumi tidak lagi divisualisasikan dengan bentuk bdimia @lobe yang

33 Abdurrachim/imu Falak Yogyakarta: Liberty, 2004, Edisi I, cet. Ke-2rhl63.
34 A. Kadir, Formula Baru llmu Falak; Panduan Lengkap dan Pralttiisab Arah Kiblat,
Waktu-waktu Shalat, Awal Bulan dan Gerhadakarta: Amzah, 2012, him.93.
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kita kenal, namun berbentw@lips. Terkait hal tersebut, tentulah terdapat
beberapa perbedaan, khususnya dalam hal formula hd&il yang
diperoleh. Namun demikian, pengembangan keilmutandaidang falak,
khususnya untuk hisab penentuan arah kiblat tetags tlilakukan.

Terkait hal tersebut, Muhamad Wardan termasuk sgora
pemimpin yang mengamalkan kaidah fighiyyah ‘Tadlfartindakan)
imam terhadap rakyat haruslah dihubungkan denganaglehatan®®
Dalam berbagai hal, khususnya yang terkait dengamsoplan hukum
Islam, ia sangat memperhatikan. Hal ini terbuktingln berbagai
kiprahnya baik di lingkungan keraton Yogyakartaaggh Penghulu, di
lingkungan masyarakat Muhammadiyah sebagai ketuelld arjih dan
Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang tentu sapngat
diperhatikan keputusannya, juga di lingkungan ketdya Yogyakarta
sebagai kepala KUA saat itu.

Ihwal penentuan arah kiblat merupakan persogtidwadi. Hal ini
tak lain karena persoalan arah kiblat terkait dangarsoalan ibadah
manusia, terutama umat Islam yang dalam hal intifork sebagai
individu yang saling memiliki kewajiban untuk melédan suatu yang
wajib demi hal lain yang wajib pula. Penentuan &kddlat ialah sarana
untuk menunaikan kewajiban umat Islam yang lainnyalkadah sholat,
sehingga perlu adanya telaah-demi telaah untuk reestgh hasil yang

tepat. Berbagai ijtihad yang telah dihasilkan opetra ulama terdahulu

% Syaikh Abdullah bin Sa’'id Muhammad ‘Ibadi al-Lihaj-Hadromi asy-Syaharidhoh
al-Qawa’id al-Fighiyyah Hadramaut: al-Haramain, t.t., him. 62.
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merupakan pondasi awal bagi perkembangan pemiklean penelitian
lebih lanjut. Hal ini pula yang diperkirakan oleara pendahulu. Namun,
sesuai dengan salah satu kaidah fighiyyah ‘hatilagl terdahulu tidak
dapat dibatalkan dengan hasil ijtihad yang datamudian®, sehingga
ijtihad para ulama terdahulu, terutama ulama falamerupakan suatu
khazanah keilmuan yang hendaknya dikaji oleh gengranerus untuk
memperoleh hal baru yang tentu saja tetap berpapgka ijtihad tersebut
dan menuai hasil yang lebih tepat dengan segalam@enyempurnaan
teori dan praktiknya.

K.R. Muhamad Wardan sebagai generasi penerus pamikiH.
Ahmad Dahlan lewat perantara gurunya, KH. SiradjhlBa, telah
mengembangkan pemikiran KH. Ahmad Dahlan sebaganbpbaru
pemikiran hisab penentuan arah kiblat yang diadiakota Yogyakarta.
KH. Ahmad Dahlan pada masa itu, melakukan pembahatarhadap
pemahaman atau keyakinan umat Islam yang masihedpeng pada
pemikiran tradisional bahwa arah kiblat masyaraketonesia adalah
menghadap ke barat, sehingga cara mengukur yaerqukian pada masa
itu terutama di kota Yogyakarta adalah dengan nsaggaris diarahkan
ke arah barat atau ke kiblatnya menurut anggapaekaeKH. Ahmad
Dahlan yang telah mempelajari ilmu falak pun mer@spanggil untuk
membenarkan pemahaman masyarakat tersebut. PerlkanAhmad

Dahlan menyampaikan pemahaman bahwa arah kiblarsstya tidak

%6 |bid, him. 51.
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menghadap ke barat tepat, akan tetapi harus dgkam sekian derajat
sesuai tempat yang akan diukur arah kiblatnya dengaihat pada bola
dunia, sebab bentuk bumi tidak datar melainkan drgk bola
sebagaimana bola dunia yang ia pahami.

Metode penentuan arah kiblat KH. Ahmad Dahlan tidak
menggunakan perhitungan sebagaimana masa-masahsg#l namun
hanya mengenalkan tentang epistemologi bola duezgaiwasilah
penentuan arah kiblat secara kira-kira. Merujukaphdla dunia dengan
melihat letak suatu tempat dan jaraknya dari Makkeh'bah) lalu
menentukan seberapa derajat yang harus diukur unarghadap kiblat
bagi lokasi tersebut, dianggap sebagai formula yaegat untuk
menentukan arah menghadap Ka'bah ketika salat ¢iajarkan oleh KH.
Ahmad Dahlan saat itu. KH. Ahmad Dahlan sama sekalak
meninggalkan karya tulis tentang pemikirannya teugetetapi langsung
mempraktikkannya agar diikuti oleh masyarakat. [ial juga dengan
alasan bahwa KH. Ahmad Dahlan tidak ingin masyardleaya taklid
pada pendapat yang telah ada tanpa mencari kebdehiia lanjut.

Selain menggunakan bola dunia sebagai sarana ig@siahrah
kiblat, KH. Ahmad Dahlan juga menggunakan kompas pieta dunid®

Epistemologi bola dunia untuk penentuan arah kysaig dicetuskan oleh

37 Imroatul Munfaridah Studi Kritik Terhadap Penentuan Arah Kiblat dan ABallan
Qamariyah Pemikiran KH. Ahmad Dahlahesis Program Magister Studi Islam IAIN Walisongo
Semarang: Program Magister Institut Agama IslameXigdAIN) Walisongo, 2011, him. 126. td.

3 bid, him. 87.
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KH. Ahmad Dahlan diperoleh dari hasil belajarnydgaeorang ahli falak
yakni Syekh Muhammad Djamil Djambek.

Metode penentuan arah kiblat KH. Ahmad Dahlan tidadertai
dengan adanya rumusan mengenai konsep segitigasbbkgai acuan
menentukan arah kiblat sebagaimana epistemologg ydibangunnya,
sehingga metode ini dapat dikatakan sangat sedethaweamun, atas
dasar epistemologi bola dunia yang diajarkannyajusi trigopnometri
untuk metode perhitungan arah kiblat dengan kossgjiiga bola (sesuai
dengan bentuk bumi yang divisualisasikan seperta bdunia) yang
digunakan saat ini dapat terwujud. Hal inilah yamgrupakan hasil
pengembangan K.R. Muhamad Wardan sebagai salahmeatd (meski
tidak langsung) dari KH. Ahmad Dahlan.

Diceritakan, K.R. Muhamad Wardan adalah seorangidndari
KH. Siradj Dahlan yang merupakan putera KH. AhmaahlBn. KH.
Siradj Dahlan inilah yang menulis tentang pemikip@mikiran KH.
Ahmad Dahlan dalam bidang ilmu falak, yang kemudiliajarkannya
kepada K.R. Muhamad Wardan serta murid-murid laacfy

Mengenai perbedaan antara pemikiran K.R. Muhamaddavia
dengan KH. Siradj Dahlan belum dapat terkemukaraefas, sebab
tidak adanya karya KH. Siradj Dahlafinfoe Falak yang juga berisi
tentang pemikiran-pemikiran KH. Ahmad Dahlan pa@abbgai sumber

yang telah penulis lacak. Oleh karena itu, pandisnya dapat

%9 |bid. him. 126.
40 |pid.
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mengetengahkan perbedaan antara pemikiran KH. Alibadéthn dengan
K.R. Muhamad Wardan tentang penentuan arah kiblat.

Adapun tujuan pengembangan pemikiran KH. Ahmad &mahl
tentang arah kiblat yang dilakukan oleh K.R. Muhdrnvdardan, antara
lain untuk menjaga pemahaman yang telah diajarkean KH. Ahmad
Dahlan pada masyarakat di lingkungan keraton Yoaggtak pada
khususnya. Selain itu, juga melestarikan keilmuatakf yang telah
dipelajarinya dengan tujuan ibadah yang berlandagkau pengetahuan,
yang dahulu tidak diyakini oleh masyarakat Yogyskaada khususnya.
Mereka mengatakan bahvegience(ilmu pengetahuan) tidak ada dalam

agamé’?

! Hasil wawancara dengan Drs. Ahmad Muhsin, menaekaligus wakil ketua MUI
Yogyakarta di kediamannya, Kauman Yogyakarta, padggal 9 Januari 2013.
*21pid, him. 93.



